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ABS1RAK
DemamBerdarahDengue(DBD)adalahpenyakityangdisebabkanolehvirusdarifamili
FlaviviridaedanditularkanmelaluiperantaranyamukdarigenusAedes.Tiaptahunnyaterjadi
peningkatankasusDBD di IndonesiabahkancenderungmenjadiKejadianLuarBiasa(KLB)
di beberapadaerah.Salahsatucarayangefektifuntukmengurangiangkakesakitanadalah
denganpengendalianvektor.Pada tahun2009,tercataterjadibeberapakasusDBD di
KelurahanPurbayan,sehinggaperlu dilakukansuatupenelitianyangbertujuanuntuk
mempelajarikarakteristiktempatperindukanyamukAedesdanpotensiterjadinyapenularan
DBD.Penelitianini dilakukanpadabulanOktober-November2009.Metodeyangdigunakan
adalahmetodej lajahdenganmengambil50titiksamplingdalamradius100meter.Survei
dilakukandenganmemeriksasetiaptempatyang dianggappotensialsebagaitempat
perindukan,baikdi dalamataupundi luarrumah.Larvanyamukdikoleksidandiidentifikasi.
Kuisionerdisampaikansaatkoleksilarva.Datayangdiperolehdianalisissecaradeskriptif
danstatistik,kemudianditentukanilai Containerindex(CI),Homeindex(HI) danAngka
Bebaslentik (ABl). Hasi/penelitianmenunjukkanbahwadi Kel.Purbayandidapatilarva
nyamukAedesaegypti(35,71%)danAedesalbopictus(53,58%).Karaktertempatperindukan
yangpotensialberupabakmandisemen(CI 10%),emberplastik(2,86%),padasantanahliat
(2,86%),bakWCsemen(0,71%),banbekas(0,71%),tempatminumburung(0,71%),aquarium
(0,71%),danpotbungagantung(0,71%).SecarakeseluruhannilaiHI sebesar48%,nilaiABl
mencapai52%dengankontainerpositifjentiklebihbanyakterdapatdi luarrumah(64,29%}.
SehinggadisimpulkanbahwaKelurahanPurbayansangatberpotensiterjadipenularanDBD
denganjenisjentikyangmendominasiadalahAedesalbopictus.
KataKunci: Tempatperindukan,Ae.aegypti,Ae.albopictus,DBD,KelurahanPurbayan
PENDAHULUAN
DemamBerdarahDengue(DBD)adalah
penyakityangdisebabkanolehvirusdarifarnili
Flaviviridaedanditularkanmelaluiperantara
nyamukdarigenusAedes.Penyakitersebut
menyebarkeberbagaidaerah,danpadatahun
1980seluruhpropinsidi Indonesiatelah
terjangkitDBD (Kristinadkk.,2004).Jumlah
kasusmenoojukkankecenderunganmeningkat,
baikdalamjumlahmaupunluaswilayahyang
terjangkitdancenderungmenjadikasusKLB
(KejadianLuarBiasa).HinggaMaret2004
jumlahpenderitaDBDmencapai26.015orang
denganjumlahkematian389orang.KLB
umumnyaterjadisetiap3 tahoo,namunjika
lingkooganmendukoogdapaterjadisetiap
tahun.(Anonim,2006).KLB terakhirtercatat
..
padatahoo2006yakniterdapat80.837kasus
DBD di Indonesiadenganjumlahkorban
meninggalsebanyak1.099orang, dan
merupakanangkatertinggidi kawasanAsia
Tenggara.Selanjutnyap databoo2007tercatat
kasusDBD sebesar8.019orang(sampai31
Januari2007)(WHO,2007).
Yogyakartamerupakandaerahdengan
kasusDBD tinggiyangtesebardi seluruh
wilayahnya.Padatahun1998tercatatangka
kematianDBD mencapaiklimakssebanyak
1.638jiwa.Dataterbaruyangdiperolehtanggal
7 Desember2009tercatatkorbanmeninggal
sebanyak609jiwa(Dinkes.Yogyakarta,2009).
Padatahun2009,setidaknyaterdapatdua
kasusDBDdiKelurahanPurbayan,Kecarnatan
Kotagede,Yogyakarta.(Dinkes.Yogyakarta,
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2009).KelurahanPurbayanmemilikikondisi
pemukimanyangpadatdankurangtertata.
Banyaknyatempatpenampunganirdisetiap
rumahsertalokasiyangdekatdenganalur
transportasiyangramaidapatmemperbesar
peluangberkembangnyavektornyamuk.
Banyaknyarumahkunoyangkurangdirawat,
danpenampunganiryangmodem(plastik
ataupunlogam)maupuntradisional(gentong
danpadasan)dapatberpotensimenjaditempat
perindukannyamukvektor.
peningkatanpotensipenularanDBD
dapatdisebabkanolehperindukanyamuk
vektoryangtersebarluasdi tempatinggal
masyarakatdanfasilitasumum.Umumnya,
penyakitnidibawaolehvektornyamukAedes
aegyptidanAedesalbopictus.Keduajenis
nyamukinidapatbersarangdidalamataupun
diluarrumah.Penanggulanganvektorinitelah
banyak dilakukan, antara lain dengan
penggunaanlarvasidadanpengasapan(fo!!j-
ging).Akan tetapi,penggunaanlarvasida
temyatamemberidampakturutmembunuh
organismenontarget,sedangkanpengasapan
(fogging)justrumeningkatkanr'esistensi
nyamukAedes (Kristina dkk., 2004).
Penanggulanganvektor ini seharusnya
dititikberatkanpadapengendalianpopulasi.
Hal ini dapatdilakukandanganmempelajari
karakteristikhabitatatautempatperindukan,
sertasiklushidupnyamukvektor.Untukitu
diperlukanpendalamanilmutentanghabitat
vektortersebutdanpamantauankepadatan
populasinyamukvektoruntukmembantu
dalampemberantasan(sarang)nyamukdan
mengadakanevahiasiterhadapancamanDBD.
TUJUAN
Penelitianinibertujuanuntukmempelajari
karakteristiktempatperindukanyamukAedes
sertapotensipenularandemamberdarahden-
gue(DBD) diKelurahanPurbayan,Kecamatan
Kotagede,KotaYogyakarta.
MElODEPENEUIIAN
SpotSurvei
Surveiiniberupapenggambaranv riabel-
variabelpengamatandiKelurahanPurbayan,
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KecamatanKota Gede,Yogyakartadan
kemudiandisajikansecaradeskriptifPene1itian
inidilakukanpadabulanOktober-November
tahun2009,denganmetodej lajahpada50
rumahsecararandomdenganjaraktiaptitik
sampling::!:100meterpada5RW(RW1,2,3,4
dan5).Masing-masingRWdipilih10rumah
secaracak.Curahhujanreratatercatat1.500-
2.500mmltahundansuhuudararerata32°C.
Penentuan titik sampling didasarkan
pemerataaninformasilokasiditemukanyakasus
penderitaDBD. Padasetiaptitikdi periksa
karaktertempatpenampunganairyangdimiliki,
baikyangberadadidalamrumahmaupunyang
di luar rumahdisertaipengisianborang
kuisionerterhadappemilikpemilikrumah.
KoleksiLarvadanKarakterisasiTempat
Perindukan
KoleksilarvadilakukanpadaTempat
PenampunganAir (TPA) yangpositiflarva
pada50rumahdi lokasipenelitian.Dinding
t~mpatpenampunganjugadiamatiadanya
telur,larva,danpupayangmenempel.Larva
nyamukdiambilmenggunakanPasteurpipet.
Larvayangterambilkemudiandimasukkanke
dalamplastikklipyangtelahdiberilabel.Hal
inijugadilakukanpadapupa.Selanjutnyah sil
tersebutdi identifikasimenggunakankunci
determinasidiLaboratoriumParasitologi,Fak.
Biologi,UGM.Karakteristikempatperindukan
yangpositifdicatatdalamtabel.Hasilyang
diperolehdicatatdalamtabeluntukkemudian
dilakukanperhitunganHouseIndex(HI)yang
merupakanpersentaserumahyangpositif;dan
perhitunganContainerIndex (CI) yang
merupakanpersentasekontainer(tempat
penampunganair)yangdidalamnyaditemukan
adanyal rva taupupaAedes..
IdentifIkasiLarvadanNyamuk
Larvakoleksidi lapangankemudian
dipeliharadalambotoljamdi Laboratonum
Parasitologi.Dilihatapakahlarvatersebut
termasukdalamgenusAedes,untukgenus
selainAedesdimatikan.Sedangkanlarvayang
. termasukgenusAedesdiidentifikasiulang,
apakahlarvatefsebuttermasukspesiesAedes
aegyptiatauspesieslaindenganmengamati
bentuksi~ir(comb)dibawahmikroskop.Untuk
PenampunganAir (TPA)disetiaprumahserta
laju mobilitaswargayangtinggi dapat
memperbesarpeluangberkembangnyaAedes
(vektorDBD)sehinggameningkatkanjumlah
kasusDBD ditengahmasyarakat.Penelitian
dilakukanpadabulanOktober-November2009,
di~arenakansudahmemasukimusimhujan,
sehingga potensi tempat perindukan
tergenangairsangatbesar.Pengambilanlarva
diTPA,sepertipadabakmandiakandiambi13-
10larvatergantungdaribanyaknyal rvadi
TPAtersebut.Jika larvakurangdari3,maka
seluruhlarvadiambil.Jika jumlahlarvanya
banyak(>15)makadiambil10larva.Tidak
semuatempatlarvanyamudahdiambil.Untuk
TPAyangluasdenganlarvakurangdaritiga
sangatsulitdiambil.Halinidiantisipasidengan
melihatkebiasaanlarva.LarvaAedesbersifat
bottomfeederyaituketikamelihatcahayatau
bayanganmakalarvaakansegeraturunke
dasar,danakanmunculagi.beberapawaktu
kemudian(Supartha,2008).Kebiasaanbottom
feederdapatdigunakanuntukidentifikasilarva.
Berdasarkanhalitu,untukbeberapaTPAyang
tidakdapatdiambillarvanya,larvanyatermasuk
anggotaAedes.Berdasarkanidentifikasilarva
dannyamuksecarakeseluruhandi peroleh
sebagianbesarlarvaadalahgenusAedes,yaitu
jenisAe.aegyptidanAe.albopictus.
Tabell.KarakterisasiTPATempatperindukanyamuk
pupadi peliharahinggamenjadinyamuk.
Kemudiandiidentifikasimelaluibagianskutum
danlyreapakahtermasukgenusAedesatau
tidak. Spesies nyamuk ditentukan
menggunakanbukudeterminasidanbuku
kuncidanDitjenDP2M&PL.
AnalisisHasil
Keseluruhanhasil pengamatandan
identifikasiyangdi dapatdari lapangan
selanjutnyadianalisisdenganmetodestatistik
sederhanakemudiandibandingkanpula
dengandataterbarudariDinkesYogyakarta,
dandisajikandalamtabeldandiagram.Maka
dapatdilihatdenganjelasnilaitertinggidan
terendahsehinggamudahuntukdipantaudan
dihubungkandenganhasilkuisioneryang
diperoleh.
HASILDANPEMBAHASAN
Kelurahan Purbayan, Kecamatan
Kotagede,Yogyakartadipilihsebagaidaerah
penelitiandikarenakandaerahini inemiliki
susunanrumahyangpadat,rapatdankurang
tertatayangmengakibatkansinarmatahari
sukarmasuk.Hal ini membuatkelembaban
udaranya tinggi. Banyaknya Tempat
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I I
Container
Jenisnyamukpadatipekontainer kontainer kontainer Index kontainerpositifpositif (CI%)
Bakmandi 55 14 10% Ae.Albopictus,Ae.AeRVpti
Bakwe 6 1 0,71% Ae.Albopictus,Ae.AefOlpti
Tandonair 2 0 0 -
Gentong 6 0 0 -
Emberair 34 4 2,86% Ae.Albopictus,Ae.AeRVpti
Dispenser 8 0 0 -
Tempatminum
burung 7 1 0,71% Ae.albopictus
Banbekas 1 1 0,71% Ae.Albopictus
Aquarium 4 1 0,71% Ae.Albopictus
Padasan 11 4 2,86% Ae.Albopictus,Ae.Aegypti
Kalengbekas 2 0 0 -
Vasbunga 1 0 0 -
Pot
bungagantung 1 1 0,71% Ae.Albopictus
Drumair 1 0 0 -
Loyangbekas 1 1 0,71% Ae.Albopictus,Ae.Aegypti

dapatdisebabkanolehketersediaanmakanan
larvayangberkaitandenganbahandasarTPA.
Haliniditunjukkanolehkebolehjadianhidup
yangtinggimikroorganisme,yangmenjadi
makananlarva,padadindingTPAyangkasar
sepertisemendanlebihsulittumbuhpadaTPA
yanglicinsepertikeramik,kaca,danplastik.
Tabel3.LetakKontaineryangDitemukan
diKelurahanPurbayanTabun2009.
\
BerdasarkanletakTPA, didapatkan
bahwaTPA yangterletakdi luar rumah
berpeluanglebihbesaruntukterdapatlarva
Aedes(disajikanpadatabel3). Hal ini
disebabkanolehkondisiTPA yaI).gtidak
terpeliharadi luarrumahakibatidakdipakai
lagi.Selainitukondisisekitaryanggelapdan
kelembabanudara yang tinggi akibat
kurangnyacahayamembuatudaracenderung
lembab,sepertipadabarang-barangyang
terletakdipojokan,memberikanrasaamanbagi
nyamukuntukbertelur.Akibatnya,teluryang
diletakkanlebihbanyakdanjumlahlarvayang
terbentuklebihbanyakpula.Selainitusuasana
gelapinenyebabkanl rvamenjadit dakterhhat
sehinggatidakbisadicidukataudibersihkan.
Tabel4.KeadaanTPAyangDitemukandi
KelurabanPurbayanTabun2009
\.
Padatabel4diketahuibahwaTPAyang
diperiksaumumnyatidakberpenutupyaitu
sebanyak74 TPA. SementaraTPA yang
berpenutupditemukansebanyak66TPA.Dari
l:
~
-
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66TPAdenganpenutup,11TPAdiantaranya
positif larva. Hal ini dikarenakanTPA
berpenutupdigunakansebagaitampunganair
cadanganyangjarangdigunakandanjarang
dibersihkan.Kebolehjadianyamukdapat
bertelurpadaTPA berpenutupdisebabkan
penutupnyatidakrapatatauadabagianyang
berlubang,danmenyebabkannyamukdapat
bertelurdi tempattersebut.Sedangkanyang
tidakberpenutup17diantaranyapositiflarva.
HasilsurveimenunjukkanTPAtanpapenutup
lebihbanyakmengandunglarvadibandingkan
denganyangberpenutup.Hal ini disebabkan
padaTPA tanpapenutup.
Tabel5.KeadaanKontainerdi
KecamatanPurbaya
Hasil identifikasilarvamenunjukkan
terdapat2spesiesAedes,yaituAedesaegypti
danAedesalbopictus.LarvaAe.albopictus
mendominasihasiltangkapanyaituberadadi
15titikkontainer.SehingganyamukAe.aegypti
disinibukanmerupakanvektorutamadalam
penularanpenyakitDBD.Halinidisebabkan
tempat hidup dan tempat perindukan
Ae.aegyptiyangadadidalamlingkunganrumah
lebihmendapatperhatianwargauntukdijaga
kebersihannyasedangkanpadanyamuk
Ae.albopictusmerupakanvektorprimer.Halini
dikarenakanhabitatashnyamukAe.albopictus
beradadi kebundandi luarrumah,seperti
kalengbekasyang-adadi tempatsampah.
Tempatperindukannyacenderungkurang
mendapatperhatiandariwargadansewaktu-
waktudapatdenganmudahdigenangiair
terlebihsaathujantiba, sehinggamem-
perbanyaktempatperindukanAe.albopictus.
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Letak Di- Positif (%)
Kontainer periksa larva Kontainer
Positif
Dalam 73 10 35,71
Luar 67 18 64,29
Jumlah 140 28 100
Penutup Diperiksa
Positif %Kontainer
larva Postitif
Ada 66 11 39,29
Tidak 74 17 60,71
ada
Jumlah 140 28 100
Jumlah
Jenislarva kontainer %Jentik
positif
Aedesaegypti 10 35,71
.Aedes 15 53,58
albopictus
Ae.aegypti, 3 10,71
dan
Ae.albopictus
Jumlab 28 100
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DitemukannyaAe.aegyptidanAe.albopictus
secarabersamaan,dikarenakanbanyakTPA
yangterletakdipinggirrumah.Kondisi ini
memungkinkankedua jenis nyamuk
menggunakantempatitu sebagaitempat
perindukan.Ae.albopictusdanAe.aegypti
menganggaptempati umerupakanwilayahnya
karenakondisilingkungannyasesuai.
Dari50rumahyangdiamatisebanyak48%
positif Aedes. Hubungan keberadaan
Ae.aegyptidanAe.albopictusdengankasus
DBD dan Angka Bebas Jentik (ABJ)
menunjukkan penurunan kesadaran
masyarakatterhadapbahayaDBD.DataABJ
dariDinkesYogyakartauntukKel.Purbayan
sebesar93,81% sedangkanABJ penelitian
diperoleh sebanyak 52%. Hal ini
mengindikasikanpeningkatanpotensi
penularanDBD di Kel.Purbayan.Perbedaan
presentaseABJ inidikarenakanjumlahrumah
yangdiperiksaberbeda.Padapenelitianini
diperiksa50 rumah,sedangkanDinkes
memeriksa100rumah.
hewanyangmenularkan,jenisyamukvektor
dan cara menghindari DBD. Usaha
konvensionalyangtelahdilakukanmasyarakat
adalahdenganmenggunakantemephos(Abate
dansebagiandenganSumilarv).Akantetapi
penggunaanyabelumrutin,yangdikarenakan
masyarakatmasihmengandalkanpemberian
olehDinasKesehatansetempat.Sebanyak64%
masyarakatpemahmendapatpenyuluhanDBD
denganantusiasmemasyarakatuntukdiadakan
penyuluhankembalimasihcukupbesar(84%).
Hasil penelitianini menunjukkanbahwa
hipotesismengenaikaraktertempatperindukan
nyamukAedesdi KelurahanPurbayan,
KecamatanKotaGede,Yogyakartadalah
tempatyangdapatdigenangia rdangenangan
itutidakmengalir,sepertibakair,dapatditerima.
KelurahanPurbayanjugasangatberpotensi
terjadipenularanDBD.Pengurangansumber
vektor melalui partisipasi masyarakat
merupakanmetodefektifuntukpelaksanaan
programpengendalianjangkapanjangdan
berkelanjutan,sertamerupakanstrategi
pengendaliani tiuntukDBD. Akantetapi,
Tabel6.JumlahRumahyangPositifAedes(48%)DihubungkandenganABJ dan
KasusDBDdikelurahanPurbayan.
I Rumah
total
50
(+)Aedes
48%
Dinkes
93,81%
ABJ dari Dinkes relatif rendah
jikadibandingkanASJ standaryakni95%.
Sehingga tidak mengherankanj ika
Kel.PurbayanmasihterdapatkasusDBD.
PerbedaanangkaABJ penelitiandenganABJ
Dinkesjugadisebabkankarena danyasifat
fluktuatifjumlahpopulasivektor.Padasaat
penelitiandilakukansudahmemasukimusim
hujansehinggameningkatkanjumlahTPA
yangpotensialsebagaitempatperindukan.Jika
setiapTPA rumahwargayangadakurang
dirawat,sepertimengurasdanmenutupTPA,
akanmemudahkannyamukmenyelesaikan
siklus hidupnya.Untuk itu, peningkatan
pengetahuanwargamengenaipenyakit
tersebutdapatmenekanjumlahkasusDBD.
WargamasyarakatKel. Purbayantelah
mengetahuitentangpenyakit,penyebab,
6.
I
I
ASJ
Penelitian
52%
perludisadaribahwauntukmendapatkan
partisipasipenuhmasyarakatdiperlukanwaktu
yangtidak sebentarkarenahal tersebut
didasarkanpadaperubahanperilaku.Untuk
itulahdiperlukanadanyakerjasamaantarsetiap
elemenmasyarakatyangberadadi wilayah
tersebut,mulaidaritingkatkelurahansampai
lembagaterkait(DinkesYogyakarta).Dengan
demikiandiharapkanangkakasusDBD di
Kel.Purbayansecaraumumdapatditurunkan.
KESIMPUIAN
Berdasarkanpenelitianyang telah
dilakukan,dapatdisimpulkanbahwajenis
tempatperindukanmempengaruhij mlahlarva
nyamuk vektor. Karakteristik tempat
perindukannyamukAedesyangditemukandi
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KelurahanPurbayanberupabakmandi(10%)
yangterbuatdarisemendiikutiolehemberair
(2,86%)dariplastik,padasan(2,86%)dari
tanahli~t,bakwe (0,71%)darisemen,ban
bekas(0,71%)darikaret,empatminumburung
(0,71%)dariplastik,aquarium(O,71%)darikaca,
danpotbungagantung(0,71%)daritanahliat.
Jenislarvayangditemukanadalahdarijenis
AedesaegyptidanAedesalbopictusNilaiHI
mencapai48%,sehinggaKelurahanPurbayan
sangatberpotensiterjadipenularanDBD
dengan dengan jenis jentik Aedes
albopictus.yangmendominasi.
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